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ABSTRAK 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, selain 

gandum dan padi. Lahan yang berpotensi sebagai lahan untuk produksi jagung diantaranya 

adalah lahan kering marginal. Lahan kering marginal adalah lahan yang tingkat 

kesuburannya rendah. Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah adalah melalui bioteknologi biofertiliser yaitu inokulasi mikoriza dan 

pemberian pupuk kompos. Penelitian dilakukan di lahan Fakultas Pertanian Universitas 

Metodist Indonesia. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

atas sembilan kombinasi perlakuan inokulasi mikoriza dan  pupuk kompos dengan tiga 

ulangan.  Perlakuan  tersebut terdiri atas: M0 (tanpa inokulan mikoriza); M1 (inokulan 5 g 

tanaman-1); M2 (inokulan 10 g tanaman-1) dan O0 (tanpa pupuk kompos); O1 (50 g pupuk 

kompos tanaman-1); O2 (100 g pupuk kompos tanaman-1).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inokulasi mikoriza sebesar 10 g tanaman-1 dan pupuk kompos sebesar 100 g tanaman-

1 memberikan kontribusi yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung meliputi tinggi 

tanaman dan diameter batang, sedangkan inokulasi mikoriza sebesar 10 g tanaman-1 dan 

dosis pupuk kompos sebesar 50 g tanaman-1 dapat meningkatkan serapan P oleh tanaman 

jagung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontribusi pemberian mikoriza dan 

pupuk kompos dapat meningkatkan kesuburan tanah lahan kering marginal ditandai dengan 

memacu pertumbuhan tanaman jagung dengan cara meningkatkan P-tersedia dan 

mengefektifkan penyerapan P sehingga penggunaan pupuk P dapat lebih efisien. 

 

Kata kunci : mikoriza, pupuk kompos,pertumbuhan jagung, dan lahan kering marginal  

 

PENDAHULUAN 

 

 Salah satu sumber bahan pangan 

pengganti beras yang mempunyai potensi 

yang baik adalah jagung.  Agroindustri  

dengan bahan baku jagung saat ini  sudah 

banyak beredar secara luas, seperti minyak 

jagung, sirup jagung dan gula jagung. 

Akan tetapi untuk aplikasi dimasyarakat 

teknologi tersebut  sulit dilaksanakan 

karena  memerlukan teknologi tinggi. 

Dalam kondisi produksi yang terus 

meningkat, harapan untuk menjadikan 

jagung sebagai bahan pangan nusantara 

cukup rasional, mengingat kandungan 

gizinya cukup tinggi. Namun, hingga saat 

ini minat masyarakat terhadap pangan 

berbasis jagung masih rendah. Hal ini 

disebabkan antara lain oleh kurangnya 

pengetahuan sebagian masyarakat tentang 

nilai gizi jagung, tampilan produk pangan 

dari jagung yang kurang menarik, dan 

adanya anggapan bahwa jagung hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat berekonomi 

lemah. Oleh karena itu, perlu sosialisasi ke 

masyarakat, baik di perkotaan maupun 

pedesaan mulai dari informasi komposisi 

nutrisi, unsur pangan fungsional (nilai 

tambah) dan karakteristik fisikokimianya. 

Sebagai tanaman pangan yang 

mengandung manfaat untuk kesehatan, 

khasiat jagung antara lain sebagai 
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pembangun otot dan tulang, baik untuk 

otak dan sistem syaraf, mencegah 

konstipasi, menurunkan risiko kanker dan 

jantung, mencegah gigi berlubang, serta 

minyaknya dapat menurunkan kolesterol 

darah. Ketersediaan makanan pokok bagi 

seluruh masyarakat dalam sebuah negara 

sangat berpengaruh terhadap kualitas SDM 

negara tersebut, sehingga pemenuhan 

kebutuhan akan makanan pokok menjadi 

penting. Subandi et al. (1998), 

menyebutkan bahwa kebutuhan akan 

pangan karbohidrat yang semakin 

meningkat akibat pertumbuhan penduduk 

sulit dipenuhi dengan hanya mengandalkan 

produksi padi, mengingat terbatasnya 

sumber daya terutama lahan dan irigasi. 

Sehingga dirasa perlu untuk meningkatkan 

produksi tanaman pengganti beras, yaitu 

jagung. 

   

 Salah satu usaha yang dapat 

dilaksanakan adalah peningkatan 

kesuburan tanah dengan pemberian pupuk 

yang mudah tersedia dan berkadar hara 

tinggi. Akan tetapi pemberian pupuk kimia 

atau anorganik untuk mempercepat proses 

peningkatan kesuburan tanah hanya akan 

meningkatkan kesuburan kimia tanah saja, 

sedangkan kesuburan fisik tanah akan 

tetap rendah dan bahkan kesuburan biologi 

tanah akan tertekan atau aktivitas 

mikroorganisme tanah yang membantu 

peningkatan kesuburan tanah akan terhenti 

dengan adanya pupuk kimia (anorganik) 

yang tinggi (Food and Fertilizer 

Technology Center, 2003 dalam Widyana, 

2011).  

 Pemanfaatan pupuk organik 

semakin digalakkan karena berdampak 

positif baik bagi lingkungan maupun 

kesehatan masyarakat, karena tidak 

mengandung bahan-bahan kimia. Salah 

satu jenis pupuk organik yang  sangat baik 

pengaruhnya bagi tanaman adalah yang 

berasal dari pembusukan sampah organik 

(kompos). Pupuk kompos mengandung 

unsur hara makro dan mikro, berfungsi 

meningkatkan kesuburan tanah, 

memperbaiki struktur tanah menjadi 

gembur, memperbaiki kehidupan jasad 

renik dalam tanah, meningkatkan 

ketersediaan asam organic dan zat bioaktif, 

meningkatkan responsibilitas unsur hara 

terhadap tanaman, meningkatkan pH tanah 

pada tanah masam,serta dapat  

meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menahan air. 

 Selain pemanfaatan pupuk kompos, 

pupuk hayati juga banyak mendapat 

perhatian karena terbukti dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Kartini, 

2000). Pupuk hayati adalah bahan 

penyubur tanah yang mengandung 

mikroorganisme yang berfungsi untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara 

guna mendukung pertumbuhan tanaman. 

Salah satu mikroorganisme yang terdapat 

di dalam pupuk hayati adalah : jamur 

mikoriza. Mikoriza adalah merupakan 

suatu hubungan simbiosis mutualisme 

antara jamur yang dapat bersimbiosis 

antara jamur (mykes) dan akar (rhiza) 

tanaman tingkat tinggi (Sieverding, 1991). 

Hubungan simbiosis antara  jamur 

mikoriza dan akar bersifat parasitisme 

yang tidak berbahaya tetapi memberikan 

keuntungan kepada tanaman inang, jamur 

mendapatkan karbohidrat dan energi dari 

tanaman, sedangkan tanaman mendapatkan 

unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan (Bethlenfalvay, et al., 1982; 

1991). 

 Atas dasar uraian-uraian tersebut 

diharapkan pemanfaatan pupuk kompos 

yang dikombinasikan dengan inokulan 

mikoriza dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik 

dan sekaligus dapat mempertahankan dan 

meningkatkan pertumbuhan dan serapan P 

pada tanaman jagung, yang pada 

gilirannya  dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan P. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk 

hayati dan pupuk kompos terhadap 

produksi dan serapan P pada tanaman 

jagung. 
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BAHAN DAN METODA 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

milik Fakultas Pertanian UMI, Medan 

yang terletak di dengan ketinggian tempat 

32 m di atas permukaan laut (dpl), yang 

dilaksanakan mulai bulan Juni sampai 

dengan September 2014.  Adapun bahan 

yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian adalah benih jagung varietas 

Hibrida-Pioneer, pupuk hayati mikoriza 

yang diperoleh dari Laboratorium 

Bioteknologi Hutan IPB Bogor,  pupuk 

kompos, dan pupuk urea, SP-36, KCl 

sebagai pupuk dasar. 

Alat yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian adalah : cangkul, 

parang, tali plastik, garu, meteran, 

timbangan, jangka sorong, gembor, ember, 

penggaris dan alat tulis. 

 

 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. 

Adapun faktor- faktor perlakuan yang 

dicoba adalah sebagai berkut : 

Faktor I : Pupuk hayati dengan inokulan 

mikoriza ( M ); M0 = tanpa inokulan 

mikoriza (kontrol), M1 = dengan inokulan 

mikoriza 5 g/tanaman, M2 = dengan 

inokulan mikoriza 10 g/tanaman. Faktor II; 

pupuk kompos ( O ), O0 =  tanpa pupuk 

kompos  (kontrol), O1 = 50 g/tanamam 

pupuk kompos, O2 = 100 g/tanaman pupuk 

kompos. Berdasarkan kedua faktor 

perlakuan tersebut akan diperoleh 9 

kombinasi perlakuan yang diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 27 

plot percobaan. Jumlah tanaman per plot 

sebanyak 4 tanaman, dengan jumlah 

tanaman sampel sebanyak 3 tanaman per 

plot. Jumlah tanaman sampel dari seluruh 

unit percobaan adalah 81tanaman. 

 

Persiapan dan Pelaksanaan Percobaan 

 Sampel tanah dari lokasi penelitian 

dikeringanginkan dan diayak dengan 

ayakan berdiameter 2,0 mm, selanjutnya 

dianalisis beberapa sifat-sifat kimia : C-

organik ; N-total (%); P-tersedia (ppm); K-

tukar (me/100 g). 

Benih yang digunakan adalah benih 

jagung varietas Hibrida-Pioneer yang telah 

disterilkan dengan cara merendam benih 

selama 5 menit dalam alkohol 70 % untuk 

menghilangkan jamur yang ada pada 

benih.  

Lahan yang akan digunakan 

sebelumnya dibersihkan dari gulma, 

kemudian dicangkul untuk 

menggemburkan tanah. Selanjutnya dibuat 

plot sebanyak 27 dengan ukuran 100 cm x 

150 cm per plot dengan jarak 50 cm 

sedangkan antar ulangannya 50 cm. Lahan 

kemudian diberi pupuk urea, SP-36 dan 

KCl sebagai pupuk dasar, pada waktu 

tujuh hari sebelum tanam. Dibuat lubang 

tanam, kemudian benih jagung ditanam 

sebanyak dua benih pada setiap lubang 

tanam. Setelah tujuh hari penanaman maka 

diberikan mikoriza dicampur dengan 

pupuk kompos sesuai perlakuan, dan 

sekaligus dilakukan penjarangan. 

Penyiraman dilakukan setiap hari untuk 

mempertahankan kondisi kapasitas lapang. 

Parameter yang  diamati adalah 

pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi 

tanaman, diameter batang, berat 

berangkasan kering tanaman bagian atas 

dan akar, dengan cara mengeringkan 

tanaman dan akar di dalam oven pada 

temperatur 60-65 ○C selama 24-48 jam 

sampai mencapai berat konstan, kadar P 

dalam jaringan tanaman, parameter 

produksi diukur pada waktu panen : bobot 

kering 100 butir dan jumlah baris per 

tongkol. 

Analisis data 

 Data hasil pengamatan dianalisis  

dengan analisis sidik ragam  pada taraf 

nyata 5 persen dan jika ada beda nyata 

antar rerata parameter yang diuji dilakukan 

uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Duncan’s Multiple Range Test)  

pada taraf nyata 5  persen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil sidik ragam menunjukkan 

perlakuan inokulasi Mikoriza dan 

pemberian pupuk kompos berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman jagung pada 

umur 3, 4, 5 dan 6 mst.  Interaksi antara 

kedua perlakuan berpengaruh tidak yata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 3 mst, 

tetapi berpengaruh nyata pada umur 4, 5 

dan 6 mst. Rataan tinggi tanaman akibat 

inokulasi Mikoriza dan pemberian pupuk 

organik yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1.  Tinggi Tanaman Jagung (cm) dengan Perlakuan Inokulasi Mikoriza dan Pemberian 

Pupuk Kompos pada Umur 3, 4, 5 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

M0 14,13a 51,31a 80,68a 103,17a 

M1 13,84a 55,14b 84,52a 111,67b 

M2 15,10b 57,84b 89,23b 116,10c 

O0 13,96a 49,22a 74,19a 91,68a 

O1 14,28ab 56,31b 86,89b 97,22b 

O2 14,83b 58,77b 93,35c 142,04c 

M0O0 13,56 42,40a 66,31a 86,97 

M0O1 14,16 54,88c 88,12b 88,12 

M0O2 14,67 56,67c 87,61b 134,42 

M1O0 13,27 49,70b 73,07a 89,92 

M1O1 14,04 56,09c 85,22b 101,34 

M1O2 14,20 59,64c 95,27c 143,73 

M2O0 15,04 55,56c 83,18b 98,14 

M2O1 14,63 57,96c 87,33b 102,19 

M2O2 15,63 60,00c 97,18c 147,98 

Keterangan:  Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji jarak Duncan. 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

inokulasi mikoriza (M1 dan M2) 

menghasilkan tanaman yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa inokulasi 

mikoriza (M0).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada umur 3 MST, 

pengaruh inokulan mikoriza belum nyata 

memiliki tinggi tanaman yang berbeda, 

tetapi pada umur 4 MST ada perbedaan 

yang nyata antara tinggi tanaman jagung 

yang diberi inokulan mikoriza dengan 

tanpa pemberian mikoriza.  Pada umur 6 

MST dapat diketahui bahwa tanaman 

jagung yang diberi inokulan mikoriza 10 

g/tanaman memiliki tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan inokulan 5 

g/tanaman. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa pada umur 3 MST, pemberian dosis 

pupuk kompos sebesar 100 g/tanaman 

nyata memiliki tanaman yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk kompos, sedangkan pada umur 4, 5 

dan 6 MST, pemberian dosis pupuk 

kompos sebesar 50g/tanaman nyata 

memiliki tanaman yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk kompos. 

 Interaksi antara inokulasi Mikoriza 

dengan pupuk kompos berpengaruh nyata 

meningkatkan tinggi tanaman jagung pada 

umur 4, 5 dan 6 MST. Peningkatan tinggi 

tanaman jagung lebih baik pada kombinasi 

perlakuan inokulasi mikoriza 10 g dengan 

pemberian dosis pupuk kompos 100 

g/tanaman. 

 Untuk melihat hubungan 

pemberian inokulasi Mikoriza dengan 

tinggi tanaman jagung pada berbagai dosis 

pupuk kompos dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1.  Pengaruh Inokulan Mikoriza terhadap Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 6 

Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos 

  

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa inokulasi 

mikoriza akan semakin meningkatkan 

tinggi tanaman jagung.  Peningkatan tinggi 

tanaman akan semakin cepat dengan 

pemberian pupuk kompos sebesar 100 

g/tanaman. 

 

 Untuk melihat hubungan dosis 

pupuk kompos dengan tinggi tanaman 

jagung pada berbagai inokulasi Mikoriza 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2.  Pengaruh Pupuk Organik terhadap Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 6 

Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Inokulasi Mikoriza 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa dosis 

pupuk organik yang semakin meningkat, 

akan semakin meningkatkan tinggi 

tanaman jagung.  Peningkatannya tinggi 

tanaman akan semakin cepat dengan 

inokulasi Mikoriza sebesar 10 g/tanaman.  

Tinggi tanaman pada tanaman yang diberi 

pupuk kompos yang dikombinasikan 

dengan inokulasi mikoriza 10 g/tanaman 

dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan 

inokulasi mikoriza 5 g/tanaman. 

 

Diameter Batang 

 Hasil sidik ragam menunjukkan 

perlakuan inokulasi Mikoriza berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang tanaman 

jagung pada umur 3, 4, 5 dan 6 mst.  

Perlakuan pemberian pupuk kompos 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 

batang pada umur 3 mst, tetapi 

berpengaruh nyata pada umur 4, 5, dan 6 

mst. Interaksi antara kedua perlakuan 

berpengaruh tidak yata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 3, 4 dan 5 mst, tetapi 

berpengaruh nyata pada umur 6 mst. 

Rataan diameter batang tanaman akibat 

inokulasi Mikoriza dan pemberian pupuk 

kompos yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

Tabel 2.  Diameter Batang (cm) dengan Perlakuan Inokulasi Mikoriza dan Pemberian Pupuk 

Kompos pada Umur 3, 4, 5 dan 5 Minggu Setelah Tanam 

 

Perlakuan Diameter Batang (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

M0 0,17a 0,50a 1,41a 1,79a 

M1 0,16a 0,58b 1,48a 1,93b 

M2 0,21b 0,61b 1,60b 1,96b 

O0 0,19 0,47a 1,19a 1,87b 

O1 0,18 0,59b 1,56b 1,73a 

O2 0,17 0,63b 1,75c 2,08c 

M0O0 0,19 0,39 1,04 1,47a 

M0O1 0,16 0,53 1,57 1,80c 

M0O2 0,16 0,59 1,62 2,09d 

M1O0 0,16 0,49 1,12 1,64b 

M1O1 0,18 0,59 1,53 1,83c 

M1O2 0,16 0,66 1,79 2,32e 

M2O0 0,21 0,54 1,39 2,49f 

M2O1 0,20 0,66 1,57 1,57ab 

M2O2 0,21 0,63 1,83 1,83c 

Keterangan:  Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji jarak Duncan. 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa inokulasi 

mikoriza (M1 dan M2) menghasilkan 

diameter batang tanaman yang lebih besar 

dibandingkan dengan tanpa inokulasi 

mikoriza (M0).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh inokulasi 

mikoriza memiliki perbedaan yang nyata 

antara diameter batang tanaman jagung 

yang diberi inokulan mikoriza dengan 

tanpa inokulasi mikoriza.  Pada umur 3 

dan 5 MST dapat diketahui bahwa 

tanaman jagung yang diberi inokulan 

mikoriza 10 g/tanaman memiliki tanaman 

yang lebih besar dibandingkan dengan 

inokulan 5 g/tanaman. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter 

batang pada umur 3 MST.  Pada umur 4, 5 

dan 6 MST, pemberian dosis pupuk 

kompos sebesar 50 g/tanaman nyata 

memiliki tanaman yang lebih besar 
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dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk kompos. 

 Interaksi antara inokulasi Mikoriza 

dengan pupuk kompos berpengaruh nyata 

meningkatkan diameter batang tanaman 

jagung pada umur 6 MST. Peningkatan 

diameter batang tinggi tanaman jagung 

lebih baik pada kombinasi perlakuan 

inokulan mikoriza 10 g dengan pemberian 

dosis pupuk kompos 100 g/tanaman. 

 Untuk melihat hubungan inokulasi 

Mikoriza dengan diameter batang tanaman 

jagung pada berbagai dosis pupuk kompos 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

  
Gambar 3.  Pengaruh Inokulan Mikoriza terhadap Diameter Batang Tanaman Jagung pada 

Umur 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos  

 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada 

inokulasi Mikoriza tanpa disertai 

pemberian pupuk organik, pertumbuhan 

diameter batang berlangsung secara linier.  

Sedangkan jika inokulasi Mikoriza 

dikombinasikan dengan pemberian pupuk 

kompos maka diperoleh takaran inokulan 

mikoriza yang optimal untuk pertumbuhan 

diameter batang tanaman jagung. 

 Untuk melihat hubungan dosis 

pupuk organik dengan diameter batang 

tanaman jagung pada berbagai inokulasi 

Mikoriza dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Pengaruh Pupuk Kompos terhadap Diameter Batang Tanaman Jagung pada 

Umur 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Inokulasi Mikoriza 

  

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

pada kombinasi perlakuan inokulasi 

Mikoriza 10 g/tanaman dengan pemberian 

dosis pupuk kompos dapat menekan 

pertumbuhan diameter batang tanaman 

jagung.   

4.1.3. Kadar P dalam jarinan tanaman 

Untuk mengetahui kadar P dalam 

jaringan tanaman dilakukan analisis di 

laboratorium.  Dari hasil analisis kadar P 

diperoleh hasil seperti pada  Tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Analisis P-total pada Tanaman Jagung pada Umur 50 Hari Setelah Tanam 

 

Perlakuan Kadar P jaringan Tanaman  

(%) 

M0O0 0,25 

M0O1 0,35 

M0O2 0,27 

M1O0 0,44 

M1O1 0,48 

M1O2 0,54 

M2O0 0,44 

M2O1 0,60 

M2O2 0,43 

 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa kadar P 

tertinggi dalam jaringan tanaman jagung 

terdapat kombinasi perlakuan M2O1 

sebesar 0,60%, sedangkan terendah pada 

kombinasi perlakuan M0O0 sebesar 0,25%. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada inokulasi Mikoriza 5 

g/tanaman akan mengalami peningkatan 

kadar P pada jaringan tanaman jika 

dilakukan pemupukan dengan pupuk 

kompos hingga 100 g/tanaman.  

Sedangkan pada tanpa inokulasi Mikoriza 

atau dengan inokulasi Mikoriza sebesar 10 

g/tanaman, kadar P pada jaringan tanaman 
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meningkat.   Meningkatnya kadar P pada 

jaringan tanaman dengan adanya inokulasi 

mikoriza sebesar 10 g/tanaman dan dosisi 

pupuk organik sebesar 50 g/tanaman, 

disebabkan oleh adanya sumbangan 

langsung dari P yang terkandung di dalam 

pupuk organik yang ditambahkan, juga 

karena terjadinya pengaruh tidak langsung 

bahan organik terhadap P yang ada dalam 

kompleks jerapan tanah. Pemberian 

inokulan mikoriza meningkatkaan serapan 

P oleh tanaman jagung. Menurut 

Bethlenfalvey et.al (1985), pengaruh yang 

menguntungkan dari mikoriza terhadap 

pertumbuhan tanaman sering dihubungkan 

dengan peningkatan serapan hara yang 

tidak mobil, terutama fosfor (P). Peranan 

mikoriza adalah membantu akar tanaman 

melalui hifa yang terbentuk untuk dapat 

menjangkau hara P bahakan pada jarak 

yang jauh untuk diserap tanaman (Setiadi 

2001). Selanjutnya pemberian dosis pupuk 

organik di atas 50 g/tanaman akan me 

urunkan kadar P pada jaringan tanaman. 

Menurunnya serapan P tanaman jagung 

boleh jadi akibat tingginya konsentrasi 

hara dalam larutan tanah yang melebihi 

ambang batas toleransi tanaman dalam 

bermetabolisme. Apabila konsentrasi ion 

di dalam tanah terlalu tinggi sedangkan 

toleransi tanaman untuk penyerapan 

tersebut sudah tidaak mencukupi lagi maka 

sel dalam jaringan tanaman (terutama 

akar) akan pecah. Ini menyebabkan 

tanaman menjadi rusak. Bila sistem 

perakaran rusak, maka pertumbuhan akar 

tanaman dan pembentukan bulu akar juga 

terhambat sehingga translokasi hara ke 

organ tanaman lain seperti daun, buah dan 

biji ikut terhambat. 

4.1.4. Berat Kering Brangkasan  
 Untuk mengetahui berat kering 

brangkasan tanaman dilakukan analisis 

dengan cara mengeringkan tanaman dan 

akar di dalam oven pada temperatur 60 – 

65 ○C selama 24 – 48 jam sampai 

mencapai berat konstan.  Dari hasil 

analisis berat kering brangkasan diperoleh 

hasil seperti pada  Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Hasil Analisis Berat Kering Brangkasan Tanaman Jagung pada Umur 50 Hari 

Setelah Tanam 

 

Perlakuan Berat Kering Brangkasan 

(g/tanaman) 

M0O0 55,27 

M0O1 39,98 

M0O2 56,67 

M1O0 23,36 

M1O1 23,78 

M1O2 56,57 

M2O0 30,42 

M2O1 8,17 

M2O2 27,18 

 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat 

kering brangkasan tertinggi terdapat 

kombinasi perlakuan M0O2 sebesar 56,67 

g/tanaman, sedangkan terendah pada 

kombinasi perlakuan M2O1 sebesar 8,17 

g/tanaman. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berat kering brangkasan lebih tinggi 

pada  tanaman yang tidak diberi inokulan 

Mikoriza.  Berat kering brangkasan 

semakin menurun dengan inokulasi 

Mikoriza yang semakin meningkat.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Atas dasar hasil dan analisis hasil 

serta pembahasan yang terbatas pada ruang 

lingkup penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa inokulasi mikoriza 

sebesar 10 g/tanaman dan pupuk organik 

sebesar 100 g/tanaman memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung meliputi 

tinggi tanaman dan diameter batang, 

sedangkan inokulasi mikoriza sebesar 10 

g/tanaman dan dosis pupuk kompos 

sebesar 50 g/tanaman dapat meningkatkan 

serapan P oleh tanaman jagung. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi pemberian mikoriza dan pupuk 

kompos dapat memacu pertumbuhan  

tanaman jagung dengan cara meningkatkan 

P-tersedia dan  mengefektifkan penyerapan 

P sehingga penggunaan pupuk P dapat 

lebih efisien. 

Melihat kontribusi  yang  diberikan 

oleh mikoriza dan pupuk kompos  ini,  

maka disarankan agar pemanfaatan 

mikoriza dan pupuk kompos  dapat 

dijadikan suatu alternatif untuk mendapat 

pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih 

baik, terutama dalam kaitannya untuk 

mengoptimalisasikan  pemanfaatan lahan-

lahan  yang berkesuburan rendah, 

disamping dapat mengurangi beban 

pencemaran terhadap lingkungan karena 

tidak menggunakan bahan-bahan kimia.  
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